
Volume 12 Nomor 1 Mei 2022 

Jurnal Kebidanan-ISSN 2252-8121 

 

   753 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN TENTANG KUNJUNGAN ULANG ANC DENGAN  

KEPATUHAN PENERAPAN 5M DI PMB HJ.NURIPAH 

 

Elise Putri1, Marsela Renasary Presti2, Lilis Nur Hidayati3 

 

Nama Asal Institusi: Akademi Kebidanan Panca Bhakti Pontianak 

Email korespondensi: akpb-pontianak.ac.id 

 
Abstrak 

Indonesia masih berjuang melawan virus Corona hingga saat ini, sama dengan negara lain di dunia. 

tanggal 12 Maret 2021 di dapatkan negara dan wilayah yang terjangkit COVID-19 ada 223 wilayah dengan 

kasus terkonfirmasi virus COVID-19 ada 118.268.575 kasus, dan penelitian lain juga menegaskan bahwa 

kelompok ibu hamil juga termasuk ke resiko tinggi terpapar virus COVID-19. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan tentang kunjungan ulang anc dengan kepatuhan penerapan 5 M di 

PMB HJ.Nuripah S.ST tahun 2021. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan jenis analisis korelasi. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara cross sectional. Populasi 135, sampel 101 responden yang di uji Chi Square. Sebagian 

kecil dari responden yaitu 40 responden (39,6%) berpengetahuan kurang  dan sebagian kecil dari responden 

yaitu 25 responden (24,8%) berpengetahuan baik dan hampir seluruh responden yaitu 87 responden (86,1%) 

tidak patuh dan sangat sedikit dari responden yaitu 14 responden (13,9%) patuh. Didapatkan hasil penelitian 

terhadap 101 responden adalah sebagai berikut responden yang berpengetahuan baik dengan patuh menerapan 

5M yaitu 8 responden (32,0%)  dan tidak patuh menerapkan 5M yaitu 17 responden (68,0), responden yang 

berpengetahuan cukup dengan patuh menerapkan 5 M yaitu 3 responden (8,3%), dan tidak patuh yaitu 33 

responden (91,7%), responden yang berpengetahuan kurang dengan patuh menerapkan 5M yaitu 3 responden 

(7,5%) dan tidak patuh menerapkan 5M yaitu 37 responden (92,5%).  Berdasarkan analisis Chi Square 

X2=0,010<0,05 maka Sehingga ha di terima yang menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan tentang 

kunjungan ulang ANC dengan kepatuhan penerapan 5M. Kesimpulan ada hubungan antara pengetahuan tentang 

kunjungan ulang ANC dengan kepatuhan penerapan 5M di PMB HJ.Nuripah S.ST tahun 2021. Saran diharapkan 

kepada petugas kesehatan atau bidan agar dapat memberikan informasi yang lebih mengarah mengenai 

pengetahuan tentang ANC dan lebih menekan kan ibu hamil untuk patuh akan protokol kesehatan. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Kunjungan Ulang, ANC, Kepatuhan, Penerapan 5M   

 
Abstract 

Indonesia is still battling the Corona virus to this day, just like other countries in the world. On March 

12, 2021, it was found that countries and regions infected with COVID-19 had 223 regions with confirmed cases 

of the COVID-19 virus, there were 118,268,575 cases, and other studies also confirmed that the group of 

pregnant women is also at high risk of being exposed to the COVID-19. The purpose of this study was to 

determine the relationship between knowledge about anc return visits and adherence to the implementation of 5 

M at PMB HJ.Nuripah S.ST in 2021. This type of research is quantitative with the type of correlation analysis. 

This research was conducted in a cross sectional way. Population 135, sample of 101 respondents in the Chi 

Square test. A small part of the respondents, namely 40 respondents (39.6%) had less knowledge and a small 

part of the respondents, namely 25 respondents (24.8%) had good knowledge and almost all respondents, 

namely 87 respondents (86.1%) were not obedient and very few of them respondents, namely 14 respondents 

(13.9%) obeyed. The results of the research on 101 respondents are as follows: respondents who have good 

knowledge and obediently apply 5M, namely 8 respondents (32.0%) and do not comply with 5M, namely 17 

respondents (68.0), respondents who are knowledgeable enough to obediently apply 5M, namely 3 respondents 

(8.3%), and 33 respondents (91.7%), who did not comply with the knowledge of obeying 5M were 3 respondents 

(7.5%) and 37 respondents did not comply with 5M (92, 5%). Based on the analysis of Chi Square X2 = 0.010 

<0.05, so that ha is accepted which states that there is a relationship between knowledge about ANC repeat 

visits and compliance with 5M implementation. The conclusion is that there is a relationship between knowledge 

about ANC return visits and compliance with 5M implementation at PMB HJ.Nuripah S.ST in 2021. Suggestions 

are expected for health workers or midwives to be able to provide more directed information about knowledge 

about ANC and put more emphasis on pregnant women to comply with health protocols. 
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Pendahuluan 

Indonesia masih berjuang melawan virus 

Corona hingga saat ini, sama dengan negara 

lain di dunia. Jumlah kasus virus Corona terus 

bertambah dengan beberapa melaporkan 

kesembuhan, tapi tak sedikit yang meninggal 

dunia. Dilihat dari cara penularannya, 

transmisi terjadinya penularan COVID-19 

melalui percikan-percikan (droplet) dari 

hidung atau mulut seseorang yang terjangkit 

COVID-19 saat bernafas atau batuk. 

Data angka kejadian COVID-19 dari 

WHO (Word Health Organization) per tanggal 

12 Maret 2021 di dapatkan negara dan wilayah 

yang terjangkit COVID-19 ada 223 wilayah 

dengan kasus terkonfirmasi virus COVID-19 

ada 118.268.575 kasus, dan kasus kematian 

sebanyak 2.624.677 kasus. Khususnya di 

Indonesia sendiri kejadian COVID-19 total 

kasus comulative ada 1.403.722 kasus. Dengan 

38,049 kasus kematian (WHO, 2021). 

Data angka kejadian kasus COVID-19 

dari Dashboard COVID-19 Kalimantan Barat 

per tanggal 12 Maret 2021 adalah 6946 kasus 

terkonfirmasi 827 isolasi, 6079 sembuh dan 40 

meninggal dengan hasil suspek 1779 kasus, 

536 dirawat, 1190 discarded (orang yang 

berstatus kontak erat dan sudah menyelesaikan 

masa karantina selama 14 hari yang hasil 

pemeriksaan RT-PCR 2 kali negatif selang 

waktu 24 jam), 52 probable (orang yang 

meninggal dengan gambaran klinis 

meyakinkan COVID-19 namun belum ada tes 

lab) dan kontak erat sebanyak 24253 jiwa. 

Kasus tertinggi COVID-19 di Kalimantan 

Barat per tanggal 18 April 2021 ditemukan 

Pontianak yaitu sebanyak 1577 kasus 

terkonfirmasi dan paling terendah  adalah 

Sekadau yaitu 103 kasus terkonfirmasi. 

Sedangkan di Kubu Raya sendiri 705 kasus 

terkonfirmasi (Dinkes Prov.Kalbar, 2021). 

Penelitian lain juga menegaskan bahwa 

kelompok ibu hamil juga termasuk ke resiko 

tinggi terpapar virus COVID-19 karena 

Kondisi kehamilan menyebabkan penurunan 

kekebalan parsial karena perubahan fisiologi 

pada saat kehamilan, sehingga mengakibatkan 

ibu hamil lebih rentan terhadap infeksi virus. 

Oleh karena itu, pandemi COVID-19 sangat 

mungkin menyebabkan konsekuensi yang 

serius bagi ibu hamil. Sampai saat ini 

informasi tentang COVID-19 pada kehamilan 

masih terbatas. Pengumpulan data ibu hamil 

dengan COVID-19 di Indonesia sendiri juga 

belum dapat disimpulkan (Anung Ahadi 

Pradana , Casman, 2020) 

Risiko ibu hamil bisa tertular COVID-

19 salah satunya saat melakukan kunjungan 

pemeriksaan kehamilan di fasilitas kesehatan 

Sehingga ibu hamil harus lebih meningkatkan 

kewaspadaan dengan terus disiplin dalam 

mentaati aturan protokol kesehatan. Namun 

sampai saat ini penyebaran virus COVID-19 

masih belum mereda bahkan cenderung 

meningkat hal ini menunjukan bahwa banyak 

anggota masyarakat yang belum memahami 

apalagi mentaati protokol kesehatan terutama 

ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC di 

fasilitas kesehatan. 

Hasil survey lapangan penulis 

menemukan bahwa PMB tersebut dekat 

dengan pasar dimana pasar adalah tempat 

kerumunan yang sering di datangi masyarakat 

ramai untuk membeli kebutuhan pokok, 
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sehingga besar kemungkinan akan terjadi 

penularan virus COVID-19 jika masyarakat 

setempat tidak perduli akan protokol 

kesehatan. Dan ditemukan juga pasien 

sepulang dari pasar langsung mampir untuk 

ber KB ataupun untuk berobat di PMB 

Hj.Nuripah S.ST yang tidak menerapkan 

protokol kesehatan seperti tidak mencuci 

tangan dan memakai masker. 

 

Metode  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yaitu penelitian yang sistematis 

terhadap hubungan, dengan jenis analisis 

korelasi yaitu nilai yang menunjukan arah 

hubungan. Penelitian ini dilakukan dengan 

cara pendekatan cross sectional, Cross 

sectional ialah suatu penelitian untuk 

mempelajari dinamika korelasi antara faktor-

faktor resiko dengan efek, dengan cara 

pendekatan, observasi atau pengumpulan data 

sekaligus. 

Teknik pegambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan cara sampling 

accidental yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebgai sampel, bila dipandang 

orang yang kebetulan ditemui itu cocok 

sebagai sumber data. 

Peneltian ini dilakukan di PMB 

HJ.Nuripah S.ST. Waktu penelitian ini di 

mulai dari bulan Maret sampai dengan bulan 

Juni 2021. Populasi dalam penelitian ini ialah 

ibu hamil yang melakukan pemeriksaan ANC 

di PMB HJ.Nuripah S.ST pada bulan Maret 

2021 K1 dan K4 yaitu sebanyak 135 orang. 

Pada penelitian ini sampel diambil dari 

sebagian ibu hamil yang melakukan kunjungan 

ulang ANC di PMB HJ.Nuripah S.ST.  

menggunakan rumus Slovin. Jadi, sampel yang 

diambil adalah 101 responden. 

Adapun kriteria inklusi  sampel sebagai 

berikut Ibu hamil yang ada diwilayah PMB HJ 

Nuripah S.ST, Ibu hamil Usia kehamilan TM I,II, 

dan III , Ibu hamil K1 dan K4 Bisa membaca, 

Bersedia menjadi responden, Sehat jasmani dan 

rohani. 

 Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam variabel pengetahuan ini berupa 

kuesioner yang di adopsi dari penelitian 

Khairani, 2012 skala yang digunakan adalah 

ordinal untuk mengukur variabel pengetahuan 

ini dengan menanyakan kepada responden 

sebanyak 20 soal. Dengan menggunakan 

pilihan ganda (multiple choice). Untuk 

jawaban yang benar diberi skor 5 dan untuk 

jawaban yang salah diberi skor 0 , skor 

terendah adalah 0 dan skor tertinggi adalah 

100. Responden dapat dikatakan pengetahuan 

nya baik bila bisa menjawab >75% , cukup 60-

75% dan kurang <60% dari pertanyaan yang 

diberikan.  

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalm variabel kepatuhan ini berupa lembar 

checklist yang dibuat sendiri oleh peneliti 

Untuk kepatuhan diukur dengan menggunakan 

pernyataan yang dinyatakan dalam kategori 

respon dengan metode Likert dan dilakukan 

skoring pada masing-masing item dengan 

jumlah keseluruhan pernyataan yang dibagi 

dalam empat macam kategori jawaban yaitu 

sangat Setuju (SS), Stuju (S),Tidak Setuju 

(TS), Sangat Tidak Setuju (STS).  
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Pengumpulan data diakukan sesuai 

jadwal yang diatur, setelah ndapatpersetujuan 

dari pembimbing dan penguji proposal, dengan 

menggunakan instrumen kuesioner. Pada 

lokasi penelitian dilakukan pada saat setelah 

mendapat surat dan izin dari pimpinan unit 

tempat penelitian. Kuesioner diisi oleh 

responden yang memenuhi kriteria insklusif 

dan eksklusif setelah menanda tangani 

persetujuan. 

Pengolahan data merupakan proses 

penataan data, karena data yang terkumpul 

merupakan suatu data kasar yang perlu di olah. 

Pengolahan data ini terdiri dari editing, 

codding,scoring, tabulating, entering, clening. 

Analisa data untuk mengetahui hubungan 

antara pengetahuan dan kepatuhan dimana data 

di analisis dengan menggunakan uji chi square 

(x²) pada kemaknaan 95% (0,05) dengan 

bantuan komputer  

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 Distribusi frekuensi pengetahuan tentang kunjungan ulang ANC 

 

Tabel 2 Distribusi frekuensi kepatuhan penerapan 5 M 

 

Tabel 3 Hubungan pengetahuan tentang ANC sesuai standar dengan kepatuhan penerapan 5M 

 

No 
 

Pengetahuan 

Kepatuhan 
Jumlah 

 

P value 

 

Tidak patuh Patuh 

N % N % N % 

1 Kurang 37 92,5 3 7,5 40 100,0 

0,018 
2 Cukup 33 91,7 3 8,3 36 100,0 

3 Baik 17 68,0 8 32,0 25 100,0 

 Total 87 86,1 14 13,9 101 100,0 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa bahwa sebagian kecil dari responden 

yaitu 40 responden (39,6%) berpengetahuan 

kurang  dan sebagian kecil dari responden 

yaitu 25 responden (24,8%) berpengetahuan 

baik. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu 

setelah orang melakukan pengindraan terhadap 

suatu objek tertentu yang bisa diperoleh 

melalui pendidikan formal atau informal 

No Pengetahuan 
Jumlah 

N % 

1 Kurang 40 39,6 

2 Cukup 36 35,6 

3 Baik 25 24,8 

Total 101 100,0 

No Kepatuhan Jumlah  

N % 

1 Tidak patuh 87 86,1 

2 Patuh 14 13,9 

           Total  101 100,0 
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(penyuluhan), pengalaman sendiri maupun 

orang lain, media massa ataupun lingkungan 

(Febyanti & Susilawati, 2012). 

Pengetahuan merupakan indikator 

seseorang dalam melakukan suatu tindakan, 

jika seseorang didasari dengan pengetahuan 

yang baik terhadap kesehatan maka orang 

tersebut akan memahami pentingnya menjaga 

kesehatan dan memotivasi diri untuk 

diaplikasikan dalam kehidupannya. 

Pengetahuan diperlukan sebagai dukungan 

dalam menumbuhkan rasa percaya diri maupun 

sikap dan perilaku setiap hari, sehingga dapat 

dikatakan bahwa pengetahuan merupakan 

fakta yang mendukung tindakan seseorang 

(Tamaka et al., 2013). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Evayanti, 2015 yang berjudul 

hubungan pengetahuan ibu dan dukungan 

suami pada ibu hamil terhadap keteraturan 

kunjungan ANC yang menyatakan 

pengetahuan ibu berada pada kategori kurang 

baik yaitu 22 responden atau (55%). 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa hampir seluruh responden yaitu 87 

responden (86,1%) tidak patuh yaitu di 

pernyataan nomer 3 tentang menjaga jarak dan 

pernyataan nomer 8 tentang mengurangi 

mobilitas dan sangat sedikit dari responden 

yaitu 14 responden (13,9%) patuh. 

Kepatuhan berasal dari kata patuh 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

KBBI, patuh berarti suka menurut perintah, 

taat kepada perintah, atau aturan dan 

berdisiplin.Kepatuhan berarti bersifat 

patuh,ketaatan,tunduk pada ajaran dan aturan. 

Kepatuhan adalah perilaku positif penderita 

dalam mencapai tujuan terapi. Kepatuhan 

merupakan suatu bentuk perilaku manusia 

yang taat pada aturan perintah yang telah 

ditetapkan, prosedur dan disiplin yang harus 

dijalankan (Evi, 2020). 

Kepatuhan adalah motivasi seseorang 

kelompok; atau organisasi untuk berbuat atau 

tidak berbuat sesuatu sesuai dengan aturan 

yang telah ditetapkan. Perilaku kepatuhan 

seseorang merupakan interaksi antara perilaku 

individu, kelompok dan organisasi (Setiawan, 

2013).  

Kepatuhan adalah suatu sikap yang akan 

muncul pada seseorang yang merupakan suatu 

reaksi terhadap sesuatu yang ada dalam 

peraturan yang harus dijalankan. Sikap 

tersebut muncul apabila individu tersebut 

dihadapkan pada suatu stimulus yang 

menghendaki adanya (Putra, 2020). 

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Putra, 2020 yang berjudul 

analisis determinan kepatuhan masyarakat 

terhada pelaksanaan protokol kesehatan. Dalam 

penelitiannya dia menyatakan masyarakat 

sudah mematuhi protokol kesehatan COVID-

19 di Kecamatan Percut Sei Tuan. Sebagai 

informasi, bahwa survei dilakukan pada bulan 

April 2020, artinya wabah COVID-19 baru 

memasuki bulan ke-2 di Indonesia. Sehingga 

kepatuhan masyarakat terhadap protokol 

kesehatan, dapat dikatakan didasari lama 

waktu wabah. 

Setelah dilakukan analisis dengan 

menggunakan SPSS dengan taraf signifikan 

(a=0,05) di dapatkan hasil dengan p value 

0,018 < 0,05.  Sehingga ha di terima yang 

menyatakan bahwa ada hubungan antara 
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pengetahuan tentang kunjungan ANC dengan 

kepatuhan penerapan 5M di PMB Hj. Nuripah 

S.S.T tahun 2021. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu 

setelah orang melakukan pengindraan terhadap 

suatu objek tertentu yang bisa diperoleh 

melalui pendidikan formal atau informal 

(penyuluhan), pengalaman sendiri maupun 

orang lain, media massa ataupun lingkungan 

(Febyanti & Susilawati, 2012). 

Pengetahuan merupakan indikator 

seseorang dalam melakukan suatu tindakan, 

jika seseorang didasari dengan pengetahuan 

yang baik terhadap kesehatan maka orang 

tersebut akan memahami pentingnya menjaga 

kesehatan dan memotivasi diri untuk 

diaplikasikan dalam kehidupannya. 

Pengetahuan diperlukan sebagai dukungan 

dalam menumbuhkan rasa percaya diri maupun 

sikap dan perilaku setiap hari, sehingga dapat 

dikatakan bahwa pengetahuan merupakan 

fakta yang mendukung tindakan seseorang 

(Tamaka et al., 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa sebagian kecil dari responden 40 orang 

(39,6%) berpengetahuan kurang dikarenakan 

sebagian dari responden banyak yang usianya 

masih muda untuk menjalani kehamilan 

dimana Umur juga dapat mempengaruhi 

pengetahuan seseorang dimana semakin 

bertambah usia seseorang maka akan semakin 

bertambah pula pengetahuannya. 

Tingkat pengetahuan yang rendah bisa 

dikarenakan ibu tidak mengetahui tujuan, 

manfaat, dan waktu kunjungan karena kurang 

aktifnya petugas kesehatan dalam 

mensosialisasikan informasi tentang kunjungan 

Antenatal Care yang mengakibatkan ibu tidak 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

kunjungan ANC sehingga pada akhirnya dapat 

mempengaruhi prilaku untuk tidak teratur 

melakukan Antenatal Care. 

Didapatkan hasil bahwa sebanyak 40 

responden yang tingkat pengetahuanya kurang 

terdapat 37 (92,5%) dengan sikap tidak patuh 

dan 3 (7,5%) memiliki sikap patuh. Dan 

sebanyak 36 responden yang tingkat 

pengetahuanya cukup terdapat 33 (91,7%) 

memiliki sikap tidak patuh dan 3 (8,3) 

memiliki sikap patuh. Serta sebanyak 25 

responden yang tingkat pengetahuanya baik 

terdapat 17 (68,0%) memiliki sikap tidak patuh 

dan 8 (32,0%) memiliki sikap patuh.  

Kepatuhan adalah motivasi seseorang 

kelompok; atau organisasi untuk berbuat atau 

tidak berbuat sesuatu sesuai dengan aturan 

yang telah ditetapkan. Perilaku kepatuhan 

seseorang merupakan interaksi antara perilaku 

individu, kelompok dan organisasi (Setiawan, 

2013).  

Kepatuhan adalah suatu sikap yang akan 

muncul pada seseorang yang merupakan suatu 

reaksi terhadap sesuatu yang ada dalam 

peraturan yang harus dijalankan. Sikap 

tersebut muncul apabila individu tersebut 

dihadapkan pada suatu stimulus yang 

menghendaki adanya (Putra, 2020). 

Ketidak patuhan terhadap penerapan 

protokol kesehatan protokol kesehatan itu 

sendiri dapat disebabkan beberapa faktor, salah 

satunya adalah sikap tidak peduli yang 

ditunjukkan warga. Tingginya jumlah 

pelanggaran dan terjadi secara massif di 

masyarakat yang tidak hanya di satu tempat 
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merupakan sebuah permasalahan sosial di 

Indonesia dalam konteks penanganan COVID-

19. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Anggreni 2020 menyatakan tingkat 

pengetahuan tidak diikuti dengan kepatuhan 

hal ini menyebabkan pengetahuan baik tetapi 

seorang tidak patuh akan protokol kesehatan 

karena ketidak pedulian dan tidak adanya 

motivasi untuk melakukan nya karena perlu 

diingat faktor dari kepatuhan dipengaruhi oleh 

pengetahuan, motivasi serta dukungan dari 

keluarga. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

hampir seluruh responden yaitu 87 responden 

(86,1%) tidak patuh dan sangat sedikit dari 

responden yaitu 14 responden (13,9%) patuh. 

hal ini dikarenakan sikap ketidakpedulian 

warga akan pentingnya menerapkan 5M dalam 

masa pandemi namun yang dilakukan ternyata 

tidak sepenuhnya karena ketidak pedulian. 

Masih banyak warga yang melakukan 

pelanggaran karena belum memahami secara 

pasti tentang Covid-19 dan bahaya 

penularannya.  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

peritungan menggunakan program spss 16.0 

didapatkan bahwa hasil p value 0,018 ≥ 0,05 

yang artinya ada hubungan antara pengetahuan 

tentang kunjungan ulang ANC dengan 

kepatuhan penerapan 5M di PMB HJ.Nuripah 

S.S.T Tahun 2021. 
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